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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena salah satu upaya ilmiah yang menyangkut cara
kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi obyek, sasaran
suatu ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu." Data yang sudah diperoleh tersebut
dianalisis dengan tujuan mendapatkan data yang valid, akurat,
dapat dipercaya, dan bisa dipertanggungjawabkan. Metode
penelitian yang digunakan penulis yaitu:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini peneliti menggunakan jenis
penelitian lapangan (field study research), yaitu penelitian yang
data dan informasinya diperoleh dari kegiatan lapangan kerja
penelitian.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan Yyang tidak dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara
lain dari kuantifikasi (pengukuran).®

B. Setting Penelitian
Penulis menetapkan setting penelitian di Batik Muria
Kudus dan Batik Alfa Shoofa Kudus. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret
2019. Apabila ada data yang diperoleh belum mencukupi
selama waktu tersebut, maka penelitian akan diperpanjang.

C. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan
karyawan usaha Batik Muria Kudus dan Batik Alfa Shoofa
Kudus yang berada di Desa Karangmalang, Gebog, Kudus dan

! Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 15.

2 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi & Bisnis (Yogyakarta: Ull
Press Yogyakarta, 2005), 34.

* V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 21.
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di JI. Raya Barat Gribig 178 (JI. Sudimoro) Kudus 59333, Jawa
Tengah.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua sumber data
yang akan dikumpulkan oleh peneliti, di antaranya:

1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data
primer dapat berupa opini subyek (orang) secara individual
atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda
(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian.

2. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melaui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data documenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.*

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang benar akan
menghasilkan data yang memiliki kreadibilitas tinggi. Oleh
karena itu, teknik pengumpulan data tidak boleh salah dan
harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri
penelitian kualitatif. Jika salah dalam metode pengumpulan
data akan berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak
mempunyai kreadibilitas, sehingga hasil penelitiannya tidak
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hasil demikian
sangat berbahaya, lebih-lebih jika dipakai sebagai dasar
pertimbangan untuk mengambil kebijakan publik. Adapun

metode pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Wawancara

Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa
sambil bertatap muka. Pada hakikatnya wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara

* Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian
Bisnis: untuk Akuntansi & Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2002), 146.
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mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat
dalam penelitian atau merupakan proses pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh lewat
teknik yang lain sebelumnya.’

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah
menggunakan petunjuk umum wawancara yaitu penelitian
melakukan pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada responden, wawancara hanyalah berisi
petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi
wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang
direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Sehingga
diharapkan wawancara dengan narasumber (informan) bisa
lebih luwes tidak terkesan kaku dalam mendapatkan data-
data yang terkait dengan rumusan dan tujuan penelitian.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan,
tentang potensi ekonomi kreatif batik dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif masyarakat Kabupaten Kudus di
Batik Muria Kudus dan Batik Alfa Shoofa Kudus.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan
penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia,
dan untuk evaluasi yaitu melakukan umpan balik terhadap
pengukuran tersebut, hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.®

Peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menggunakan observasi terus terang yaitu pengamatan di
mana peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
sedang melakukan penelitian. Penulis juga menggunakan
observasi partisipasi pasif (passive participation), yaitu

® V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 30-31.

® V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 32.
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peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”

Observasi juga penulis gunakan untuk memperoleh
data yang konkrit tentang potensi ekonomi kreatif batik
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif masyarakat
Kabupaten Kudus di Batik Muria Kudus dan Batik Alfa
Shoofa Kudus.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan kumpulan atau jumlah
signifikan dari bahan tertulis ataupun film (berbeda dari
catatan), berupa data yang akan ditulis, disimpan, dan
digulirkan dalam penelitian, yang tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan seorang peneliti yang rinci dan
mencakup segala keperluan data yang diteliti, serta mudah
diakses. Istilah dokumentasi merujuk pada materi seperti
foto, video, film, memo, surat, catatan harian, catatan kasus
klinis, dan segala macam yang bisa digunakan sebagai
informasi tambahan sebagai bagian dari studi kasus yang
sumber data utamanya adalah observasi atau wawancara
partisipan.?

F. Pengujian Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian
kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian
kuantitatif. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (validitas internal), transferability
(validitas  eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektivitas).”

Dalam hal ini peneliti menganalisa bukti kebenaran data
yang diuji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data
hasil penelitian dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
mengacu pada:

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.

" Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 405.

8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif
ed. Ella Deffi Lestari (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 146.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 458.
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Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk
rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi.™
2. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan  ketekunan  berarti  melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi
Trianggulasi dalam pengujian kreadibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Trianggulasi ini
meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi
waktu.
a. Triangulasi Sumber
Tringanulasi sumber untuk menguji kreadibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh,
dalam kaitannya dengan pengujian keabsahan data,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara
mengajukan wawancara kepada pemilik usaha dan
karyawan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan dua
sumber data tersebut.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila
dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau

19 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 461.
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mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya
berbeda-beda.
Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang
diberi tugas melakukan pengumpulan data.

Gambar 3.1
Uji Keabsahan Data
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4. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Dalam member
check ini peneliti dengan pemberi data harus ada
persetujuan atau kesepakatan di antara keduanya tentang
data yang telah diterima dari pemberi data dan ditafsirkan
oleh peneliti. Jadi tujuan member check adalah agar
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud

sumber data atau informan.**

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh
data yang dianggap kredibel.

Dalam bukunya Sugiyono yang berjudul Metode
Penelitian Bisnis, Miles and Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah

1 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 462-467.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.?
2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, di
bukunya Sugiyono yang berjudul Metode Penelitian Bisnis,
Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form
of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text” yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. “Looking at displays help us to
understand what is happening and to do some thing-further
analysis or caution on that understanding” dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, dan merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.

Namun dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang
diberikan, karena fenomena sosial bersifat kompleks dan
dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki
lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan
akan mengalami perkembangan data. Untuk itu maka
peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan
pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetis
itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki
lapangan ternyata hipotetis yang dirumuskan selalu
didukung oleh data pada saat dikumpulkan di lapangan,
maka hipotetis tersebut terbukti, dan akan berkembang
menjadi teori yang grounded.

Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara
induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data
yang terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah
didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut
sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah.
Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir
penelitian.

3. Conclusion Drawing/verification

12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 430-431.
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Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, dan hipotesis atau teori.**

3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 434-438.
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